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 Telah dilakukan kajian terhadap efek magnetoimpedansi pada substrat kawat 
tembaga (Cu) yang dilapisi dengan multilapisan [Ni80Fe20/Cu]N dalam rentang frekuensi 
rendah (20 – 100 kHz). Kajian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
frekuensi arus AC, jumlah multilapisan, panjang kawat, dan diameter kawat terhadap 
rasio magnetoimpedansi. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen melalui proses 
elektrodeposisi untuk pembuatan sampel. Sampel yang dibuat adalah kawat Cu yang 
dilapisi dengan multilapisan Ni80Fe20 setebal 800 nm dan Cu setebal 300 nm. Panjang 
kawat yang digunakan adalah 1 – 4 cm dengan variasi diameter kawat 0,1 – 1,0 mm. 
Jumlah lapisan yang dideposisikan pada kawat Cu adalah N = 1 hingga N = 3 lapis. 
 Hasil perhitungan rasio magnetoimpedansi menunjukkan bahwa rasio 
magnetoimpedansi meningkat delapan kali lipat dengan peningkatan jumlah 
multilapisan dan meningkat empat kali lipat dengan bertambahnya panjang kawat. Nilai 
rasio magnetoimpedansi optimum dicapai pada diameter kawat 0,5 mm yang dapat 
disebut sebagai diameter kritis. Pada variasi diameter kawat, rasio magnetoimpedansi 
meningkat dengan peningkatan diameter dari 0,1 mm hingga 0,5 mm dan kemudian 
menurun dengan bertambahnya ukuran diameter kawat dari 0,5 mm hingga 1,0 mm. 
Selain itu peningkatan frekuensi arus AC juga mampu meningkatkan magnetoimpedansi 
karena frekuensi berpengaruh dengan reaktansi bahan yang berpengaruh langsung 
terhadap impedansi sampel. 
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Study of the magneto-impedance effects on a copper wire (Cu) substrate coated 
with multilayer [Ni80Fe20/Cu]N in the low frequency range (20-100 kHz) has been 
conducted. The study is conducted to determine the effect of the AC current frequency, 
the number of multilayer, the wire length and diameter of the wire against magneto-
impedance ratio. 
This study used an experimental method by mean of electro-deposition process 
for the preparation of samples. The sample is Cu wire coated with Ni80Fe20 and Cu, with 
thick of 800 nm and 300 nm respectively. The length of the wire is 1 – 4 cm with a 
variety of the wire diameters from 0.1 to 1.0 mm. The number of layers deposited on the 
wire is N = 1 to N = 3 layers. 
The experiment results show that the magneto-impedance ratio increases octuple 
with the increasing the number of layers from 1 to 3 layers. The magneto-impedance 
ratio also increases quadruple with increasing wire length from 1 to 4 cm. The 
maximum magneto-impedance ratio is achieved at the wire diameter of 0.5 mm which 
can be referred to be the critical diameter. At the wire diameter variation, magneto-
impedance ratio increases with increase of diameter from 0.1 mm to 0.5 mm and then 
decreases with increasing of the wire diameter of 0.5 mm to 1.0 mm. In addition, 
increasing the AC current frequency can increase the magneto-impedance ratio as it 
influences the materials reactance that directly influences the sample impedance. 
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